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ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of financial literacy, e-commerce services, and fintech in 

determining the performance of MSMEs. The number of samples in this study were 60 MSMEs in Grobogan 

Regency. This research uses quantitative methods with purposive sampling techniques. The research data 

collection method was by distributing questionnaires. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis processed with SmartPLS version 4.1.0.9. The results show that financial literacy has 

a positive effect on MSME performance,  e-commerce services have no effect on MSME performance, while 

financial literacy and e-commerce services have a positive effect on financial technology. Financial 

technology has a positive effect on MSME performance. After being mediated, financial technology is able 
to mediate the effect of financial literacy on MSME performance, while financial technology is unable to 

mediate the effect of e-commerce services on MSME performance. The contribution of this research lies in 

the variable factor of fintech as a mediating variable and adding the variable of e-commerce services.  

Keywords: Financial Literacy, e-commerce Services, Financial Technology, MSME Performance, 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, layanan e-commerce, dan fintech dalam 

menentukan kinerja UMKM. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 60 UMKM di Kabupaten Grobogan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan 

data penelitian dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda yang diolah dengan SmartPLS versi 4.1.0.9. Hasil menunjukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM, layanan e-commerce tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM, 

sedangkan literasi keuangan dan layanan e-commerce berpengaruh positif terhadap financial technology. 

Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Setelah dimediasikan, financial 

technology mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, sedangkan financial 

technology tidak mampu memediasi pengaruh layanan e-commerce terhadap kinerja UMKM. Kontribuasi 

penelitian ini terletak pada faktor variabel fintech sebagai variabel mediasi dan menambahkan variabel 
layanan e-commerce.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Layanan E-Commerce, Financial Technology, Kinerja UMKM. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) termasuk penggerak ekonomi 

yang terkuat di negara ini, serta UMKM 

di Indonesia berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan industri 

negara [1]. UMKM ini dianggap sebagai 

inti perekonomian nasional dibanyak 

negara termasuk Indonesia [2]. Menurut 

[3] menyatakan bahwa data jumlah 

keseluruhan UMKM ada sejumlah 64,2 

juta yang berkontribusi pada 61,07 

persen Produk Domestik Bruto atau 

setara dengan 8.574 Triliun. UMKM 

bisa menyerap tenaga kerja sampai 

dengan 97 persen dan menggabungkan 

sampai 60,42 persen dari jumlah 

keseluruhan investasi yang ada di 

Indonesia. Keberadaan UMKM di 

Indonesia mampu mengurangi jumlah 

pengangguran. Angka pengangguran 

terbuka mencapai 7,07 persen. 

Pemerintah mendorong pemulihan 

ekonomi melalui pengembangan 
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UMKM [4] . [5] menerangkan bahwa  

angka pengangguran mulai menunjukan 

penurunan mencapai sekitar 5,83% di 

tahun 2022 dengan banyaknya UMKM 

telah bangkit kembali dan mampu 

menciptakan lapangan. UMKM diyakini 

memiliki kemampuan untuk membantu 

pemerintah dalam mengurangi 

kemiskinan dan menstabilkan 

perekonomian Indonesia. 

Salah satu tantangan utama pada 

UMKM di Kabupaten Grobogan yaitu 

kurang pengetahuan dan pengalaman 

pengelolaan keuangan untuk keputusan 

finansial, Karena jika pengelolaan 

keuangan UMKM tidak berjalan dengan 

baik, maka hal itu dapat menghalangi 

kinerja UMKM [6]. UMKM memiliki 

kendala dan permasalahan dalam 

mengembangkan usaha. Kendala yang 

dialami ialah, kurangnya pengetahuan 

teknologi pembayaran yang mudah dan 

praktis, kurangnya literasi keuangan dan 

pengetahuan penggunaan teknologi 

digital dalam pemasaran produk. 

Gambar 1. Diagram variabel 

Sumber : Data Prasurvey 2025 

Gambar 1 menjelaskan bahwa 

variabel literasi keuangan memiliki 

pengaruh sebesar 65% terhadap kinerja 

UMKM. Selanjutnya, layanan e-

commerce menunjukkan presentase 

pengaruh sebesar 52% terhadap kinerja 

UMKM, sementara variabel fintech 

memiliki pengaruh sebesar 60% 

terhadap kinerja UMKM . Di sisi lain, 

variabel inklusi keuangan hanya 

berkontribusi sebesar 30% terhadap 

kinerja UMKM, dan variabel sistem 

informasi keuangan menunjukkan 

pengaruh yang lebih rendah, yaitu 

sebesar 26%, yang tidak mempengaruhi 

kinerja UMKM. Gambar 1 

mengilustrasikan bahwa literasi 

keuangan, layanan e-commerce, dan 

fintech dapat mempengaruhi kinerja 

UMKM, menunjukkan pentingnya 

ketiga variabel tersebut dalam 

meningkatkan efektivitas dan 

keberhasilan usaha mikro, kecil, dan 

menengah. 

Financial technology  inovasi 

layanan keuangan yang menggunakan 

teknologi digital untuk mengoptimalkan 

kinerja UMKM, terutama dalam 

mempermudah transaksi keuangan [7]. 

Namun, pelaku UMKM di Kabupaten 

Grobogan sering menghadapi kendala 

dalam keterampilan dan pengetahuan 

mengenai fintech, khususnya dalam 

penggunaan pembayaran digital, yang 

merupakan platform non-tunai yang 

memfasilitasi transaksi keuangan. 

Kurangnya pengetahuan tentang inovasi 

pembayaran digital yang praktis dan 

mudah menjadi tantangan bagi UMKM. 

Layanan e-commerce mencakup 

semua transaksi jual beli yang dilakukan 

melalui internet atau media elektronik. 

Layanan ini bersinergi dengan fintech, di 

mana e-commerce berfungsi sebagai 

platform jual beli, sementara fintech 

mendukung proses transaksi agar lebih 

diterima oleh masyarakat. UMKM 

mendapatkan manfaat dari e-commerce 

dalam memperkenalkan produk dan 

meningkatkan omset penjualan [8]. 

Literasi keuangan faktor penting 

yang mempengaruhi kinerja UMKM, 

karena membantu pelaku UMKM dalam 

pengambilan keputusan terkait masalah 

keuangan, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja mereka. Namun, banyak pelaku 

UMKM yang mengeluhkan kurangnya 

literasi keuangan dan pengelolaannya. 

Literasi keuangan berfungsi sebagai 

65%

52%60%

30%

26%

1 Literasi Keuangan 2 Layanan e-commerce

3 Financial technology 4 Inklusi Keuangan

5 SIA
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dasar pengetahuan untuk mencegah dan 

mengelola keuangan dengan baik, serta 

mendukung penggunaan fintech, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM [9]. 

Pada penelitian sebelumnya [10] 

ditemukan bahwa literasi keuangan tidak 

mempengaruhi kinerja UMKM, 

sementara penelitian [11] menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. 

Selanjutnya, penelitian mengenai 

layanan e-commerce oleh [12] 

menunjukkan bahwa layanan e-

commerce berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM, bertentangan dengan 

hasil penelitian [13] yang menyatakan 

bahwa layanan e-commerce tidak 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian [14] menemukan adanya 

pengaruh positif dari literasi keuangan 

terhadap fintech , sedangkan [15] 

menyatakan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak memiliki pengaruh. 

Penelitian [16] menunjukkan bahwa e-

commerce berpengaruh positif terhadap 

fintech, sementara hasil penelitian [12] 

menyatakan bahwa layanan e-commerce 

tidak berpengaruh terhadap 

fintech. Penelitian [17] menemukan 

bahwa fintech memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM, sedangkan 

[18] dalam penelitiannya didapatkan 

hasil yaitu tidak ada pengaruh dari 

Financial Technology terhadap kinerja 

UMKM. Penelitian [19]  menunjukkan 

bahwa fintech dapat memediasi 

pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM, sementara hasil dari 

[20] menyatakan bahwa fintech tidak 

memediasi pengaruh tersebut.  Terakhir, 

penelitian [16] menunjukkan bahwa 

layanan e-commerce memiliki pengaruh 

positif terhadap fintech, dan [17] 

menemukan adanya pengaruh positif 

dari fintech terhadap kinerja UMKM. 

 

 

Studi Literatur 

Resource Based View (RBV) 

 RBV atau disebut dengan teori 

Resource Based View secara ringkas 

menjelaskan bahwa suatu usaha dapat 

mengembangkan sumber daya yang 

mampu mencapai keunggulan 

kompetitif dan dapat mencapaian target 

usaha yang diharapkan [21]. Teori ini 

membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan mengelola sumber 

daya strategis dan mampu meningkatkan 

daya saing yang semakin kompetitif. 

Keunggulan Kompetitif dapat diraih 

dengan pengelolaan sumber data yang 

efektif serta dapat meningkatkan 

produktivitas , yang berkontribusi pada 

kinerja usaha guna untuk menggapai 

keunggulan kompetitif [22]. 

 UMKM harus memiliki 

kemampuan untuk mengoptimalkan 

pengolaan sumber daya (Resource). 

Penerapan teori RBV pada penelitian ini 

sebagai landasan dalam menerangkan 

bahwa literasi keuangan, layanan e-

commerce dan (fintech) berperan dalam 

menunjang sumber daya bisnis dapat 

mewujudkan daya saing yang kompetitif 

dan meningkatkan kinerja UMKM. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah 

kemampuan yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan untuk mengelola keuangan 

secara efisien, yang penting untuk 

pengambilan keputusan yang tepat 

dalam pengelolaan sumber daya 

keuangan. Tingkat literasi keuangan 

yang tinggi berhubungan langsung 

dengan peningkatan kinerja dan 

pertumbuhan usaha, karena membantu 

UMKM memahami cara mengelola 

pendapatan dan pengeluaran, sehingga 

menciptakan bisnis yang lebih stabil 

[23]. Dengan pemahaman yang baik 

tentang konsep keuangan dasar, UMKM 

dapat lebih efisien dalam mengelola arus 
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kas, anggaran, dan investasi, 

menghindari risiko keuangan, serta 

membuat keputusan yang lebih strategis, 

yang berkontribusi pada pertumbuhan 

dan keberlanjutan bisnis [23]. Indikator 

yang dipakai terdiri dari risiko, 

tabungan, kredit/pinjaman, dan 

investasi. 

 

Layanan E-commerce 

Layanan e-commerce merupakan 

sarana yang menghubungkan teknologi 

informasi dalam pemasaran dan 

distribusi produk, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja UMKM [24]. 

Dengan memanfaatkan e-commerce, 

UMKM dapat memasarkan jasa dan 

barang secara digital maupun fisik, yang 

membantu mereka bertahan, mengelola 

keuangan dengan efisien, menjaga 

pasokan produk, dan meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan [25]. 

UMKM memanfaatkan layanan e-

commerce seperti GrabFood, 

ShopeeFood, dan GoFood untuk 

meningkatkan penghasilan dan kinerja 

usaha. Layanan ini membantu 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi, 

mengurangi biaya pemasaran, transaksi, 

dan operasional, serta mendukung 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat 

[26]. Indikator yang digunakan adalah 

Penjualan produk, akses internet, 

transaksi, dan kemudahan layanan. 

 

Teknologi Finansial (Fintech) 

Teknologi Finansial (fintech) 

menggabungkan teknologi informasi 

dengan layanan dan produk keuangan 

untuk mempermudah dan mempercepat 

transaksi. Fintech menawarkan solusi 

pembayaran digital yang inovatif bagi 

UMKM, dengan berbagai pilihan 

pembayaran online seperti payment 

gateway yang dilengkapi penawaran 

menarik seperti cashback dan diskon. 

Pemanfaatan fintech dalam pembayaran 

digital juga meningkatkan efisiensi dan 

akurasi pengelolaan keuangan UMKM 

melalui pencatatan yang terdigitalisasi 

[27]. 

UMKM menggunakan produk 

finansial teknologi (fintech), diantaranya 

Digital Payment merupakan bentuk 

pembayaran yang dilakukan dengan 

uang elektronik (non cash). Digital 

Payment berfokus pada qris dan E-wallet 

yang kerap dipakai, di antaranya 

Shoppepay, Dana, Gopay, serta OVO. 

Pada Penelitian ini,di ukur oleh 

pengetahuan, kemudahan, efektivitas, 

dan minat. 

 

Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM adalah hasil kerja 

individu dalam tim selama periode 

tertentu, yang terkait dengan ukuran nilai 

organisasi seperti produktivitas dan 

keuntungan. Literasi keuangan menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan 

kinerja UMKM. Dengan pemahaman 

dan keterampilan dalam mengelola 

aspek finansial, pelaku UMKM dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, 

membuat keputusan yang lebih baik, dan 

memastikan keberlanjutan usaha di 

tengah tantangan ekonomi [6]. 

Selain literasi keuangan, layanan 

e-commerce juga berperan penting 

dalam kinerja UMKM. Memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi digital, UMKM 

dapat mendorong produktivitas dan 

meningkatkan daya saing mereka. 

Perkembangan teknologi yang pesat 

telah melahirkan berbagai inovasi 

layanan keuangan yang memudahkan 

akses terhadap jasa keuangan [28]. 

Indikator yang digunakan adalah 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 

pendapatan operasional (laba), 

pertumbuhan modal, pertumbuhan pasar, 

dan kesejahteraan karyawan. 
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Pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM 

Tingginya literasi keuangan 

memungkinkan pelaku UMKM dapat 

mengelola arus kas, anggaran, dan 

investasi dengan lebih efisien, 

menghindari risiko keuangan yang tidak 

perlu, serta membuat keputusan 

keuangan akan meningkatkan kinerja 

UMKM [23]. Berdasarkan teori resource 

based view (RBV), literasi keuangan 

memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan sumber daya manusia di 

UMKM. Literasi keuangan dianggap 

sebagai sumber daya tidak berwujud 

yang dapat membantu UMKM 

mengelola keuangan secara efektif. 

Pelaku UMKM dengan literasi keuangan 

yang baik dapat membuat keputusan 

strategis yang optimal, berkompetisi 

secara sehat, dan meningkatkan 

keunggulan kompetitif, sehingga kinerja 

usaha pun meningkat. 

Penelitian sebelumnya [29] 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Pemahaman yang baik tentang 

konsep keuangan dasar memberikan 

landasan yang kuat untuk pengelolaan 

sumber daya yang efisien, menciptakan 

peluang pertumbuhan, dan 

meningkatkan kemampuan untuk 

merespons dinamika pasar. Hal ini juga 

membantu memitigasi risiko keuangan 

dan meningkatkan stabilitas finansial, 

sehingga UMKM dapat bertahan saat 

krisis ekonomi [30] dengan hasil adanya 

pengaruh positif dari literasi keuangan 

terhadap kinerja UMKM dikarenakan 

UMKM yang mempunyai tingkat literasi 

keuangan baik, maka akan cenderung 

bisa mengidentifikasi dan merespons 

adanya perubahan iklim bisnis secara 

strategis, dengan demikian bisa 

mengambil suatu keputusan yang 

menjadi solusi inovatif dan terarah untuk 

bisa meningkatkan kinerja yang ada. 

Berdasarkan pada pemaparan 

sebelumnya, bisa didapatkan kesimpulan 

bahwa tingkat literasi keuangan pada 

pelaku UMKM yang semakin tinggi, 

maka semakin kuat daya saing UMKM. 

Oleh karena itu, bisa dipaparkan 

hipotesis penelitian sebagaimana yaitu: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja UMKM  

 

Pengaruh layanan E-commerce 

terhadap kinerja UMKM  

 Penggunaan layanan e-

commerce oleh pelaku usaha digunakan 

untuk menjangkau pasar lebih luas, tidak 

hanya pada lokasi fisik. Memberikan 

peluang bagi UMKM untuk memasarkan 

produk UMKM secara global, sehingga 

meningkatkan potensi penjualan dan 

daya saing di pasar [31]. Berdasarkan 

sudut pandang Resource Based View 

(RBV) layanan e-commerce sebagai 

website dan platform digital dianggap 

sebagai aset yang dapat memberikan 

keunggulan kompetitif dan proses 

pembayaran yang lebih baik, sehingga 

mendukung produktivitas UMKM. 

 Penelitian terdahulu terkait 

dengan layanan e-commerce dan kinerja 

UMKM dari [32] didapatkan hasil yaitu 

ada pengaruh positif dari layanan e-

commerce terhadap kinerja UMKM, hal 

ini dikarenakan pelaku UMKM 

menggunakan layanan e-commerce 

dapat membantu menghemat waktu, 

biaya, tenaga dalam menjalankan usaha. 

Penggunaan e-commerce dapat 

meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan dan membantu memperluas 

jangkauan bisnis sehingga dapat 

meningkatkan keunggulan dalam pasar. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh [33] menyatakan bahwa layanan e-

commerce terhadap kinerja UMKM 

memiliki pengaruh positif. Ini 

disebabkan pelaku UMKM memiliki 

pengetahuan terkait perkembangan 

teknologi serta bisa menggunakan media 
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sosial berupa e-commerce untuk 

melakukan pemasaran ataupun 

penjualan, sehingga bisa mendorong 

pertumbuhan usaha mereka yang pada 

akhirnya berpengaruh pada kinerja untuk 

menggapai keunggulan performa dan 

persaingan. 

Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan semakin pelaku UMKM 

mengenal dan mempelajari e-commerce, 

penjualan bisnisnya semakin luas dan 

meningkatkan pertumbuhan usaha 

sehingga berdampak positif terhadap 

kinerja. Oleh karena itu, bisa diuraikan 

hipotesis yaitu: 

H2: Layanan e-commerce berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM 

 

Pengaruh Literasi keuangan terhadap 

Financial Technologi (Fintech) 

Pelaku UMKM di Indonesia 

memiliki pemahaman tentang literasi 

keuangan terutama dalam hal 

penyusunan laporan keuangan dan 

perencanaan finansial jangka panjang. 

Pengetahuan yang cukup tentang literasi 

keuangan digital pada pelaku UMKM di 

Indonesia sangat penting agar mereka 

dapat memanfaatkan fintech, termasuk 

pembayaran digital, secara optimal 

dalam mengelola keuangan [34]. 

Mengacu pada sudut teori resourcebased 

view (RBV), diterangkan bahwa literasi 

keuangan adalah sumber daya 

internal yang bisa memberikan 

keunggulan kompetitif untuk UMKM. 

Kemampuan literasi dalam memahami 

tentang financial techonologi agar dapat 

memudahkan dalam transaksi. 

Penelitian terdahulu terkait dengan 

literasi keuangan dan financial 

technologi dari [35] didapatkan hasil 

yaitu ada pengaruh signifikan dan positif 

dari literasi keuangan terhadap Fintech, 

hal tersebut disebabkan aplikasi fintech 

mudah dipelajari, dioperasikan, dan 

digunakan serta memiliki banyak 

manfaat. Penelitian selanjutnya dari [14] 

menunjukan hasil yaitu ada pengaruh 

positif dari literasi keuangan terhadap 

Financial Technology, dikarenakan 

program literasi keuangan untuk 

mendukung penguatan layanan 

keuangan untuk khalayak luas dengan 

cara sangat mudah, fleksibel, dan cepat. 

Keberadaan FinTech seiring gaya hidup 

masyarakat yang berubah yang kini 

didominasi dengan pengguna teknologi 

yang menginginkan informasi cepat dan 

praktis. 

Mengacu pada pemaparan 

tersebut, meningkatnya literasi keuangan 

di masyarakat akan mendorong 

munculnya Financial Technology yang 

memberikan terobosan bagi pelaku 

UMKM. Dengan FinTech, pelaku 

UMKM dapat lebih mudah mengakses 

informasi dan memanfaatkan berbagai 

produk keuangan, yang berdampak 

positif pada financial technology. 

Sehingga bisa diuraikan hipotesis 

sebagaimana di bawah ini: 

H3: Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap financial technology. 

 

Pengaruh Layanan E-commerce 

terhadap Financial Technologi 

(Fintech) 

Layanan e-commerce menawarkan 

berbagai keuntungan bagi UMKM, 

mulai dari penghematan biaya hingga 

peningkatan penjualan dan jangkauan 

pasar. Dalam era digital ini, kemampuan 

untuk beradaptasi dengan teknologi e-

commerce menjadi kunci keberhasilan 

bagi pelaku UMKM dalam menghadapi 

tantangan pasar yang semakin kompetitif 

[36]. Berdasarkan teori resource based 

view (RBV) e-commerce dan fintech 

berfungsi sebagai sumber daya strategis 

yang bisa memberikan keunggulan yang 

sifatnya kompetitif untuk UMKM. 

UMKM tidak hanya dapat meningkatkan 

kinerja finansial mereka tetapi juga 

membentuk pondasi kuat bagi 
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pertumbuhan jangka panjang dalam era 

digital yang semakin kompetitif. 

Penelitian terdahulu terkait dengan 

layanan E-commerce dan financial 

technologi  dari [17] E-commerce 

berpengaruh positif terhadap fintech 

karena pertumbuhan E-commerce dan 

dampak fintech yang semakin besar, 

serta kurangnya literatur tentang 

implikasi teknologi pembayaran fintech 

pada perusahaan E-commerce. Tingkat 

kepercayaan terhadap sistem 

pembayaran E-commerce memengaruhi 

adopsi teknologi FinTech untuk 

memperluas segmen pelanggan, 

tergantung pada penggunaan FinTech 

yang efektif. Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh [16] E-commerce 

berpengaruh positif terhadap financial 

technology karena menciptakan 

keunggulan kompetitif, memungkinkan 

pengusaha menawarkan barang dan jasa 

tidak hanya di pasar domestik,  

Kesimpulannya, perkembangan 

pesat e-commerce berpengaruh positif 

terhadap fintech, meningkatkan 

kepercayaan sistem pembayaran dan 

adopsi fintech. E-commerce 

menciptakan keunggulan kompetitif dan 

memungkinkan pengusaha menjangkau 

pasar internasional, sementara fintech 

mempermudah transaksi keuangan bagi 

konsumen dan pelaku bisnis melalui 

inovasi pembayaran digital yang efisien, 

cepat, dan aman. 

H4: Layanan e-commerce berpengaruh 

positif terhadap financial technology. 

 

Pengaruh financial technology 

terhadap kinerja UMKM 

Penggunaan fintech sangat 

bermanfaat bagi kinerja UMKM dalam 

segala aspek, mulai dari mempermudah 

transaksi hingga meningkatkan efisiensi 

operasional [17]. Berdasarkan teori 

resource based view (RBV) fintech 

memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja UMKM melalui 

penyediaan akses ke sumber daya 

finansial, peningkatan efisiensi 

operasional, serta pengembangan literasi 

keuangan. Pemanfaatkan fintech secara 

optimal, UMKM dapat mengelola 

sumber daya dengan lebih baik dan 

mencapai keberlanjutan serta 

pertumbuhan jangka panjang. 

Penelitian terdahulu terkait dengan 

financial technology dan kinerja UMKM 

[17] menunjukan hasil yaitu ada 

pengaruh positif dari financial 

technology terhadap kinerja UMKM. Ini 

karena layanan fintech semacam 

platform investasi berbasis aplikasi, 

pembayaran seluler bisa memudahkan 

UMKM dalam mendorong peningkatan 

kinerja mereka menuju model bisnis 

yang lebih berkelanjutan. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh [37] 

menyatakan bahwa financial technology 

terhadap kinerja UMKM memiliki 

pengaruh positif. Ini dikarenakan pelaku 

UMKM mengetahui jasa layanan produk 

fintech yang memberi berbagai manfaat 

dan kemudahan yang mencakup 

kemudahan dalam transaksi, pembelian, 

pengiriman, dan juga memberikan rasa 

nyaman dalam membeli serta mencegah 

permasalahan penukaran uang yang 

sulit. 

Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa layanan financial 

technology memudahkan para pelaku 

UMKM dalam transaksi berdampak 

positif pada kinerja. Oleh karena itu, bisa 

diuraikan hipotesis yaitu: 

H5: Financial technology berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM 

 

Mediasi Financial Technology 

terhadap pengaruh antara literasi 

keuangan dengan kinerja UMKM 

Literasi keuangan bertujuan untuk 

membantu individu membuat keputusan 

yang bijak terkait pengelolaan sumber 

daya keuangan mereka, sehingga dapat 

mencapai kesejahteraan finansial. 
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Kinerja UMKM yaitu harapan mencapai 

kinerja secara finansial dan nonfinansial 

[38]. Fintech merupakan penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan dan 

mempermudah layanan di sektor 

keuangan dengan berbagai inovasi yang 

mengubah cara layanan keuangan 

disampaikan, termasuk pembayaran 

[27]. [14] dalam penelitiannya 

menerangkan bahwa literasi keuangan 

terhadap financial technology memiliki 

pengaruh signifikan and positif, 

disebabkan oleh program literasi 

keuangan untuk mendukung penguatan 

layanan keuangan untuk khalayak luas 

dengan cara sangat mudah, fleksibel, dan 

cepat. Penelitian selanjutnya dilakukan 

oleh [37] menyatakan Financial 

Technology memberi pengaruh positif 

pada kinerja UMKM dikarenakan pelaku 

UMKM mengetahui jasa layanan produk 

fintech yang memiliki beragam manfaat   

dan juga kemudahan. 

Dari pernyataan tersebut bisa 

disimpulkan bahwa literasi keuangan 

mendukung layanan keuangan yang 

sangat fleksibel, mudah dan cepat. 

Fintech merupakan suatu jasa produk 

keuangan yang mudah dalam proses 

transaksi yang berdampak positif pada 

financial technology dan kinerja 

UMKM, sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut 

H6: Financial Technology dapat 

memediasi hubungan literasi keuangan 

terhadap kinerja UMKM. 

 

Mediasi Financial Technology 

terhadap pengaruh antara layanan E-

commerce dengan kinerja UMKM 

E-commerce yaitu suatu proses 

transaksi mempergunakan alat 

elektronik, contohnya internet dan 

telepon. Kinerja UMKM bisa dinyatakan 

sebagai capaian hasil kerja organisasi 

atau individu dalam menjalankan 

tugasnya dengan mengacu pada ukuran 

nilai atau standar tertentu dalam usaha 

yang dilakukan [39]. Fintech adalah 

suatu inovasi teknologi yang digunakan 

pada bidang keuangan dalam rangka 

meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, 

serta kenyamanan dalam bidang layanan 

keuangan. Penelitian oleh [16] 

menjelaskan e-commerce berpengaruh 

financial technology. [17] dalam 

penelitiannya menerangkan bahwa ada 

pengaruh positif dari financial 

technology terhadap kinerja UMKM, 

dikarenakan layanan fintech seperti 

inovasi pembayaran digital yang mudah 

dan praktis dapat membantu UMKM 

meningkatkan kinerja mereka. 

H7: Financial Technology dapat 

memediasi hubungan layanan E-

commerce terhadap kinerja UMKM.    

 
Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah objek atau bisa 

dinyatakan sebagai gabungan individu di 

suatu lokasi serta menunjukan fitur yang 

penting dalam penelitian. Populasi dapat 

dibedakan menjadi beberapa kategori 

berdasarkan jumlah, sifat, dan perbedaan 

[40]. Populasi penelitian 182 pelaku 

UMKM aktif yang berada di Kabupaten 

Grobogan. Sampel adalah bagian 

populasi penelitian dan didapatkan 

melalui teknik sampling. Teknik 

Purposive Sampling dipilih melalui 

kriteria pelaku UMKM menyediakan 

layanan e-commerce seperti shoppefood, 

grabfood, dan gofood, layanan Fintech 

dengan qris dan e-wallet. Pelaku UMKM 

melakukan kenaikan penjualan selama 1 

tahun. 
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Sampel Penelitian 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner dikirim 182 Responden 

Kuesioner diisi  62 Responden 

Kuesioner 

rusak/tidak lengkap  2 Responden 

Sampel final  60 Responden 

Hasil perhitungan menunjukan 

bahwa peneliti menggunakan sampel 60 

pelaku UMKM di Kabupaten Grobogan.  

 

Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian kuantitatif 

digunakan untuk menjadi metode 

penelitian ini dengan memanfaatkan 

sumber data primer. Pengumpulan data 

dengan menyebar kuesioner (google 

form dan cetak) pada responden dan 

diukur melalui pernyataan atau skala 

likert 1 hingga 5.  

 

Teknik analisis data 

Aplikasi SmartPLS versi 4.1.0.9 

dipergunakan untuk analisis data 

penelitian ini. Adapun analisis data 

meliputi model struktural dan outer 

model, yang kadang kala disebut inner 

model, membentuk analisis PLS-SEM. 

1. Uji Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Outer model menentukan 

keterkaitan atau korelasi atau hubungan 

setiap indikator dan variabel atau antara 

variabel laten dan indikator. Melalui 

pengujian ini, maka validasi konstruk 

dan reliabilitas instumen akan dievalusi 

[41]. 

 

2. Uji Model Struktural (Inner   

Model) 

Uji ini berupaya dalam memahami 

dan mengidentifikasi hubungan variabel 

bebas dan variabel terikat [42]. 

 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis atau uji kebenaran 

statistik digunakan dalam rangka 

memastikan benar atau salahnya suatu 

kesimpulan. Kriteria adalah hal yang 

penting dalam menunjang hipotesis 

penelitian, dimana hasil dari nilai sample 

pertama dan T-statistik bisa 

dipergunakan. Apabila T-statistik 

memiliki nilai > 1,96, maka menerima 

hipotesis [43]. Menggunakan regresi 

berganda dengan persamaan: 

 KU = b1(LK) + b2(EC) + b3(TF) + e  

 TF = b1(LK) + b2(RC) + e 

 

Definisi Operasional Variabel 

Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan adalah variabel 

independen. Literasi Keuangan adalah 

keyakinan, pengetahuan, serta 

keterampilan yang bisa berpengaruh 

terhadap perilaku dan sikap individu 

dalam mengambil keputusan finansial 

untuk mencapai kesejahteraan [23].  

 Tabel 2. Indikator Variabel Literasi 

Keuangan 

Variabel Indikator Referensi 

Literasi 
Keuangan 1) Tabungan [44] 

 
2) Pinjaman 

Kredit  

 3) Investasi 

  4) Risiko  

Layanan E-commerce 

Layanan E-commerce juga sebagai 

variabel independen. Layanan E-

commerce sebagai media yang 

memungkinkan transaksi jual beli secara 

elektronik, memberikan kemudahan 

akses pasar yang lebih luas, serta 

meningkatkan efisiensi operasional bagi 

pelaku usaha dalam menghadapi 

persaingan bisnis di era digital [24].  

Tabel 3. Indikator Variabel Layanan 

E-commerce 
Variabel Indikator Referensi 

Layanan E-

commerce 

1. Pembelian     

Produk 
[45] 

 2. Akses Internet  

 3. Transaksi  

 

4.  Layanan 

Kemudahan 
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Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM adalah variabel 

dependen penelitian ini. Cara kinerja 

UMKM menilai hasil kerja seseorang 

bisa dengan melihat strategi pasar, 

keuntungan, pangsa pasar, modal, dan 

penjualan [6].  

Tabel 4. Indikator Variabel Kinerja 

UMKM 

Variabel Indikator Referensi 

Kinerja 

UMKM 

1. Pertumbuhan 

Penjualan [45] 

 

2. Pertumbuhan 

Pendapatan 

Operasional (Laba)  

 

3. Pertumbuhan 

Modal  

 4. Pertumbuhan Pasar  

  

5. Kesejahteraan 

Karyawan   

  

Financial Technology  

 Financial Techonology berfungsi 

menjadi variabel mediasi. Financial 

Technology adalah teknologi informasi 

untuk meningkatkan layanan di sektor 

keuangan, yang mencakup berbagai 

inovasi dalam produk dan layanan 

keuangan untuk meningkatkan 

aksesibilitas, efisiensi, serta 

kenyamanan bagi pengguna layanan 

keuangan [46].  

Tabel 5. Indikator Variabel Financial 

Technology 

Variabel Indikator Referensi 

Financial 

Technology 1. Pengetahuan [44] 

 2. Kemudahan  

 3. Efektifitas  

  4. Minat   

  

Hasil 

Karakteristik Responden 

 

 
Gambar 3. Diagram Jenis kelamin 

Sumber: Data diolah (2024) 

Pada gambar 3 bisa dilihat bahwa 

mayoritas pelaku UMKM yaitu 63% 

adalah Perempuan dan laki-laki dengan 

jumlah 37% dan Pelaku UMKM 

sebanyak 60 responden, dari total jenis 

kelamin pelaku UMKM di Kabupaten 

Grobogan mempunyai dorongan besar 

dalam mendirikan usahanya yaitu 

Perempuan.  

 
Gambar 4. Diagram Usia pelaku 

UMKM 

Sumber: Data diolah (2024) 

Melihat diagram usia pelaku 

UMKM menunjukan bahwa sebesar 

30% berusia 33-37 tahun, 27% berusia 

28-32, 18% dengan usia >37 tahun, 13% 

dengan usia kisaran 23-27 tahun dan 

12% dengan usia 18-22 tahun. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM berusia 33-37 tahun 

menunjukan bahwa meskipun pelaku 

berusia muda namun memiliki banyak 

pengalaman dan dapat melihat peluang 

usaha yang diminati masyarakat 

Kabupaten Grobogan, tetapi masih ada 

kemungkinan Pelaku UMKM yang 

berusia 18-22 tahun bisa merintis 

UMKM di Kabupaten Grobogan. 

63%

37%
Perempuan

Laki-Laki

12%
13%

27%
30%

18%

18-22 Tahun

23-27 Tahun

28-32 Tahun

33-37 Tahun

>37 Tahun
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Gambar 5. Diagram Tingkat 

Pendidikan Terakhir UMKM 

Sumber : Data diolah (2024) 

Karaktreristik responden 

selanjutnya adalah tingkat Pendidikan 

terakhir UMKM di Kabupaten 

Grobogan. Gambar 5 menunjukan 

sebanyak 45% tingkat Pendidikan 

terakhir S1, 39% tingkat Pendidikan 

terakhir SMA/SMK, 13% tingkat 

Pendidikan terakhir Diploma, dan 3% 

Tingkat Pendidikan terakhir S2/S3. 

Mengartikan bahwa Sebagian besar 

tingkat Pendidikan terakhir pelaku 

UMKM adalah S1 dengan memiliki 

pengetahuan yang lebih mendalam yang 

berkontribusi pada pengembangan 

UMKM. 

Gambar 6. Diagram Jenis Usaha 

UMKM 

Sumber : Data diolah (2024) 

Diagram di atas bisa dilihat bahwa 

mayoritas jenis usaha pada UMKM yaitu 

pada usaha makanan dan minuman 92%, 

2% pada usaha sayuran, 5% pada usaha 

rentail/eceran, dan 2% pada jasa dan 

food. Ini memiliki arti bahwa mayoritas 

pelaku UMKM di Kabupaten Grobogan 

sangat tertarik merintis usaha makanan 

dan minuman dengan usia usaha berjalan 

1-3 tahun sebesar 50% dan usia usaha dia 

atas 5 tahun sebesar 28%. 

Gambar 7. Diagram Omzet 

Penjualan Per Tahun 

Sumber : Data diolah (2024) 

 Gambar 7 dengan diagram omzet 

penjualan per tahun menunjukan bahwa 

UMKM omzet tahunan Rp25.000.000 

sampai dengan Rp300.000.000 

mempunyai presentase 72%, UMKM 

dengan omzet tahunan kurang dari 

Rp25.000.000 memiliki presentase 22%, 

dan UMKM dengan omzet tahunan 

Rp300.000.000 sampai dengan 

Rp500.000.000 yaitu 6%. Ini memiliki 

arti bahwa mayoritas responden 

merupakan pelaku usaha mikro dengan 

omzet rata-rata Rp25.000.000 sampai 

dengan Rp100.000.000 per tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

39%

13%

45%

3% SMA/ SMK

Diploma

S1

S2/S3

5%

92%

2%

Retail/eceran

Wholesale/agen

Manufacturing/mesin

Service/jasa

Food & Beverage/makanan

& minuman

Jasa,Food

Sayuran

22%

72%

6%

< Rp 25.000.000

Rp 25.000.000 - Rp
300.000.000

< Rp 25.000.000

> Rp 5.000.000.000
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Gambar 8. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Sumber : Data diolah 2025 

 

Tabel 6. Uji Outer Model (Konvergen Validitas dan Reabilitas Komposit)

Variabel Compasite Average Total Skor Loading Factor

Reability

LK 1 LK 2 LK 3 LK 4

Literasi 0.85 0.59

Keuangan (X1) 0.67 0.84 0.72 0.84

EC 1 EC 2 EC 3 EC 4

Layanan 0.87 0.63

 E-commerce (X2) 0.77 0.77 0.80 0.82

TF 1 TF 2 TF 3 TF 4

Teknologi Finansial 0.88 0.65

(Fintech ) (Z) 0.84 0.83 0.86 0.68

KU 1 KU 2 KU 3 KU 4 KU 5

Kinerja UMKM (Y) 0.84 0.51

0.73 0.73 0.73 0.70 0.70

Note : LK (Literasi Keuangan), EC (Layanan E-commerce), TF (Teknologi Finansial), KU( Kinerja UMKM) 
Sumber : Data diolah 2025

Berikut penjelasan uji validitas 

dan reabilitas pada masing masing 

variabel dari tabel diatas : 

 Loading Factor dikatakan valid 

jika nilai setiap indikator yang diujikan 

lebih besar dari 0.7 secara confirmatory, 

dan 0.6-0.7 secara explanatory masih 

bisa diterima dan dikatakan layak [47]. 

Seluruh indikator dalam penelitian ini 

memiliki nilai loading factor diatas 0,6. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator telah memenuhi 

kriteria validitas dan secara akurat 

mencerminkan variabel yang ingin 

diukur. 

 Nilai Composite Reliability 

untuk Literasi keuangan 0.85, Layanan 

E-commerce 0.87, Teknologi finansial 

0.88, dan Kinerja UMKM 0.84. Masing-

masing skor variabel sudah diatas 0.7 

mengartikan bahwa  keseluruhan 

variabel memiliki reliabilitas yang baik 

[48] 

 Nilai Average untuk Literasi 

Keuangan 0.59, Layanan E-commerce 

0.63, Teknologi finansial 0.65, Kinerja 

UMKM 0.51. Masing-masing skor 

variabel sudah diatas 0.5 mengartikan 

bahwa keseluruhan variabel diterima 

[48] 
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Tabel 7. Uji Model Struktural (Inner Model) dan Hipotesis 

 
Sumber:  Data diolah 2025

Pada tabel 7 menunjukan hasil uji 

Model Struktural (Inner Model) yang 

ditunjukan pada kolom inner VIF (uji 

multikolinieritas), uji R-square pada 

kolom, Adjusted R-square. Sedangkan, 

untuk uji hipotesis ditunjukan pada 

kolom original sample, T-statistic, P-

values, dan kesimpulan. 

Uji multikolinearitas pada kolom 

inner VIF menunjukkan bahwa setiap 

variabel  < 10 dan artinya tidak terjadi 

multikolinearitas [47]. 

Tabel 8. Uji R-square 

No Variabel Adjusted R-square

1 Kinerja UMKM 0.53

2 Financial Technology 0.40

Sumber : Data diolah 2025 

Kedua, Uji R-square pada kolom 

Adjusted R-square menunjukan variabel 

Kinerja UMKM dengan nilai 0,53 (53%) 

mengartikan bahwa variabel Literasi 

keuangan dan Layanan E-commerce 

mampu menjelaskan variabel Kinerja 

UMKM sebesar 53%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model dianggap 

moderate dan sebesar 47% (1-0,53) 

dijelaskan oleh variabel lain selain 

independen dalam penelitian. Adjusted 

R-square Variabel Teknologi finansial 

dengan nilai 0,40 (40%) mengartikan 

bahwa variabel Literasi keuangan, 

Layanan E-commerce, dan Kinerja 

UMKM mampu menjelaskan variabel 

Teknologi finansial sebesar 40% dapat 

disimpulkan bahwa model dianggap 

moderate dan sisanya sebesar 60% (1-

0,40) dipengaruhi oleh faktor lain [48] 

Ketiga, uji hipotesis menggunakan 

regresi linier berganda dengan melihat 

gambar 8 hasil uji instrumen dengan 

rumus persamaan regresi yaitu: 

KU = 

0.28(LK)+0.22(EC)+0.42(TF)+e TF   = 

0.52(LK)+0.29(EC)+e.  

Kesimpulan hipotesis berdasarkan 

tabel 7 menunjukan uji pengaruh 

variabel literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM karena 

T-statistic 2.31 (> 1.96) dan P-values 

0.02 (< 0.05) mengartikan bahwa 

hipotesis diterima. Layanan E-

commerce terhadap kinerja UMKM 

tidak berpengaruh karena T-statistic 

1.85 (< 1.96) dan dan P-values 0.06 (> 

0.05) mengartikan bahwa hipotesis 

ditolak. Literasi Keuangan terhadap 

Teknologi finansial berpengaruh positif 

karena T-statistic 5.95 (> 1.96) dan P-

values 0.00 (< 0.05) mengartikan bahwa 

hipotesis diterima. Layanan E-

commerce terhadap Teknologi Finansial 

berpengaruh positif karena T-statistic 

2.02 (> 1.96) dan P-values 0.04 (< 0.05) 

mengartikan bahwa hipotesis diterima. 
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Teknologi finansial terhadap Kinerja 

UMKM berpengaruh positif karena T-

statistic 2.83 (> 1.96) dan P-values 0.00 

(<  0.05) mengartikan bahwa hipotesis 

diterima. Mediasi Teknologi Finansial 

antara pengaruh Literasi keuangan 

terhadap Kinerja UMKM berpengaruh 

positif karena T-statistic 2.49(> 1.96) 

dan P-values 0.01 (< 0.05) mengartikan 

bahwa hipotesis diterima. Mediasi 

Teknologi Finansial antara pengaruh 

Layanan E-commerce terhadap Kinerja 

UMKM tidak berpengaruh positif karena 

T-statistic 1.86 (< 1.96) dan P-values 

0.06 (> 0.05) mengartikan bahwa 

hipotesis ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji statistik penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berdampak positif pada kinerja usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Artinya hipotesis pertama (H1) pada 

penelitian ini diterima. Kinerja UMKM. 

Hal tersebut dibuktikan melalui 

Resource Baved View (RBV) yaitu 

Pelaku UMKM yang memiliki literasi 

keuangan yang tinggi mampu membuat 

keputusan keuangan yang lebih tepat, 

mengelola anggaran, memilih produk 

keuangan yang sesuai, serta mengurangi 

risiko keuangan. Literasi keuangan yang 

baik juga membantu UMKM memahami 

cara mengelola pendapatan dan 

pengeluaran, sehingga menciptakan 

bisnis yang lebih stabil. Selain itu, 

literasi keuangan memungkinkan 

mereka untuk mengenali peluang 

keuangan, merencanakan strategi usaha 

yang matang, dan memanfaatkan sumber 

daya keuangan secara efisien. Pelaku 

UMKM kemampuan mengelola 

keuangan menjadi sumber daya internal 

yang berharga, memungkinkan UMKM 

mencapai keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan kinerja UMKM. Hasil 

yang mendukung penelitian dari [11] 

yang menyatakan literasi keuangan 

pengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

 

Pengaruh Layanan E-commerce 

terhadap Kinerja UMKM 

Hasil pengujian statistik 

menunjukan bahwa Layanan E-

commerce tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. Artinya 

hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini 

ditolak. Hal ini dibuktikan melalui 

Resource Baved View (RBV) yaitu 

pelaku UMKM yang menerapkan 

layanan e-commerce menghadapi 

tantangan dalam mengadopsi teknologi 

baru dan menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan pasar yang terus berubah. 

Pelanggan belum sepenuhnya menerima 

atau memahami layanan e-commerce, 

hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

ketidakpahaman tentang cara 

menggunakan platform e-commerce, 

akibatnya hal ini dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian mereka, sehingga 

berdampak negatif pada perkembangan 

usaha dan kinerja UMKM. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [13] yang menyatakan 

layanan e-commerce tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. 

Pelaku UMKM di Grobogan 

menunjukkan bahwa sekitar 95% dari 

mereka memanfaatkan layanan e-

commerce seperti ShopeeFood, 

GrabFood, dan GoFood untuk 

memasarkan produk. Namun, banyak 

pelanggan yang lebih memilih untuk 

datang ke toko offline karena harga yang 

lebih terjangkau. Selain itu, pelaku 

UMKM masih kurang pengetahuan 

mengenai layanan e-commerce, seperti 

cara menambahkan potongan harga. Hal 

ini menyebabkan layanan e-commerce 

tidak mampu meningkatkan kinerja 

UMKM. 
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Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Financial Technology 

Hasil uji statistik pada penelitian 

ini menunjukan adanya pengaruh positif 

pada literasi keuangan terhadap 

Financial Technology. Artinya hipotesis 

ketiga (H3) pada penelitian ini diterima. 

Hal ini dibuktikan melalui Resource 

Baved View (RBV) yaitu pemanfaatan 

literasi keuangan dengan baik, Pelaku 

UMKM memiliki kemampuan untuk 

mengelola keuangan bisnis mereka dan 

membuat keputusan yang tepat tentang 

keuangan mereka. sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

keberlanjutan usaha. Pelaku UMKM 

mengetahui literasi keuangan tentang 

Financial Technology yang  

memberikan akses yang lebih mudah 

bagi UMKM terhadap produk keuangan, 

meningkatkan efisiensi transaksi, dan 

mendukung manajemen keuangan yang 

lebih baik. Penelitian ini searah dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh [14] 

yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan bepengaruh positif terhadap 

teknologi finansial. 

Perkembangan fintech sangat erat 

dengan perubahan masyarakat 

menggunakan teknologi, kecepatan serta 

efisiensi dalam segala hal yang 

dilakukan. Dengan meningkatnya 

literasi fintech akan memudahkan 

UMKM untuk memperoleh informasi 

tentang fasilitas layanan keuangan yang 

lebih cepat, tepat, dan sederhana bagi 

UMKM.   

 

Pengaruh Layanan e-commerce 

terhadap Financial Technology 

 H4 menyatakan bahwa Layanan 

e-commerce memiliki pengaruh positif 

terhadap financial technology. Hal ini 

dibuktikan melalui Resource Baved 

View (RBV) jasa keuangan akan 

memaksimalkan sumber daya pada 

UMKM. Dengan memanfaatkan 

platform digital, UMKM mampu 

membangun koneksi lebih luas ke 

pelanggan. Selain itu, layanan keuangan 

digital mempermudah transaksi bagi 

pelanggan, yang berkontribusi pada 

loyalitas dan pertumbuhan jangka 

panjang.  

Digitalisasi menjadi kunci untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar 

yang cepat, dan peningkatan 

keterampilan digital di kalangan pelaku 

UMKM. Pemanfaatan layanan digital ini 

memberikan keunggulan dengan progres 

yang signifikan di era digital yang 

semakin kompetitif. Penelitian ini searah 

dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh [16] yang menyatakan bahwa 

layanan e-commerce berpengaruh positif 

terhadap financial technology. 

 

Pengaruh Financial Technology 

terhadap Kinerja UMKM. 

 Hasil pengujian statistik 

menunjukan bahwa financial technology 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Artinya Hipotesis kelima (H5) 

pada penelitian ini diterima. Hal ini 

dibuktikan melalui Resource Baved 

View (RBV) pemanfaatan penggunaan 

fintech memberikan peluang besar bagi 

UMKM untuk meningkatkan kinerja 

melalui pengelolaan sumber daya yang 

maksimal dan akses pembayaran yang 

mudah. Penelitian ini searah dengan 

penelitian [37] yang menyatakan bahwa 

financial technology berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. 

Salah satu yang digunakan pada 

kegiatan usaha di Kabupaten Grobogan 

adalah Qris untuk pengelolaan keuangan 

non-bank (Dana, OVO, Shopeepay, dan 

Gopay) yang memberikan kemudahan 

dalam proses pembelian serta 

menghindarkan dari kesulitan dalam 

penukaran uang atau kembalian uang 

yang tidak tersedia. 
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Financial Technology Mampu 

Memediasi Literasi Keuangan 

Terhadap Kinerja UMKM 

 Hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa fintech mempu 

memediasi literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM. Hasil pengujian 

tersebut diterima. Variabel literasi 

keuangan memiliki dampak langsung 

terhadap variabel kinerja UMKM, 

karena teknologi finansial membantu 

pelaku UMKM untuk mempelajari 

penggunaan pembayaran digital dan 

mempermudah pengelolaan keuangan. 

Dengan demikian, peningkatan literasi 

keuangan berkontribusi pada 

peningkatan kinerja UMKM. Penelitian 

ini searah dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh [19] mengatakan 

financial technology  mampu memediasi 

literasi keuangan terhadap kinerja 

UMKM. 

Hasil kuesioner 88% Pelaku 

UMKM di Kabupaten merasa lebih 

dimudahkan dalam bertransaksi dengan 

adanya fintech. Literasi keuangan 

berperan penting dalam mendukung 

layanan keuangan yang fleksibel, cepat, 

dan mudah, sehingga membuat pelaku 

UMKM dapat lebih maksimal mengelola 

keuangan secara baik dan meningkatkan 

kinerja usaha.  

 

Financial Technology tidak Mampu 

Memediasi Layanan E-commerce 

Terhadap Kinerja UMKM 

 Hasil pengujian statistik 

menunjukan bahwa fintech memediasi 

pengaruh layanan e-commerce terhadap 

kinerja UMKM ditolak berdasarkan 

temuan pengujian yang sudah 

dilaksanakan. Dari hasil kuesioner 

sebesar 12% pelaku UMKM di 

Kabupaten Grobogan menjawab netral  

bahwa fintech memudahkan transaksi 

masih menghadapi kesulitan dalam 

memanfaatkan teknologi yang 

ditawarkan oleh fintech. Hal ini 

menyebabkan mereka mengalami 

kendala dalam mengoperasikan e-

commerce dan melakukan transaksi 

secara elektronik, yang pada akhirnya 

menghambat peningkatan kinerja 

UMKM. Penelitian ini  searah dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh [49] 

menyatakan bahwa financial technology 

tidak dapat mempengaruhi layanan e-

commerce dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. 

Perkembangan fintech 

memberikan pelayanan yang mudah dan 

cepat. Namun, beberapa pelaku UMKM 

di Kabupaten Grobogan menganggap 

teknologi keuangan bermasalah. Namun, 

beberapa di antara mereka masih 

menganggap teknologi finansial ini 

bermasalah. Ketidaknyamanan saat 

menggunakan fintech muncul akibat 

banyaknya berita negatif yang beredar 

mengenai teknologi ini.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Kinerja UMKM menguji faktor-

faktor yang mempengaruhi, seperti 

literasi keuangan, layanan e-commerce 

dan fintech yang memediasi faktor-

faktor kinerja UMKM. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh 

literasi keuangan, layanan e-commerce, 

dan fintech dalam menentukan kinerja 

UMKM. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM 

dikarenakan tinggi pemahaman tentang 

pengelolaan keuangan. Hasil selanjutnya 

tidak terdapat pengaruh pada layanan e-

commerce terhadap kinerja UMKM 

dikarenakan Pelaku UMKM kurang 

pemahaman tentang layanan e-

commerce. Sedangkan literasi keuangan 

dan layanan e-commerce berpengaruh 

positif terhadap fintech. Hasil 

selanjutnya yaitu Financial Technology 

berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Hasil penelitian menunjukan financial 
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technology mampu memediasi literasi 

keuangan terhadap kinerja UMKM 

sedangkan financial Technology tidak 

mampu memediasi layanan e-commerce 

terhadap kinerja UMKM. Pelaku 

UMKM meningkatkan literasi keuangan 

untuk memahami dampak positif dan 

negatif dari keputusan yang dibuat 

tentang penggunaan teknologi finansial 

yang dibutuhkan untuk bisnis maupun 

individu, kemampuan literasi keuangan 

baik akan lebih paham menggunakan 

teknologi keuangan.  

 

Saran 

Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan pada luas sampel 

penelitian, agar lebih meningkatkan 

kemampuan generalisasi penelitian 

selanjutnya dapat memperluas sampel 

penelitian. Kemudian menggunakan 

variabel lain yang dipengaruhi oleh 

kinerja UMKM, seperti variabel modal 

dan inovasi [50]. Indikator kinerja 

UMKM diukur menggunakan skala 

likert, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan data keuangan seperti data 

keuangan penjulan [51], menggunakan 

data pertumbuhan bisnis [52]. 
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